BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Sebelum beranjak pada tahap analisis data pada oyaucitetapkan
terlebih dahulu bentuk metoda penelitian yang akilakukan mulai dari
perencanaan, pengambilan data, sampai pada tahagolaean data. Hal ini
dilakukan agar penelitian akan berjalan secaratiefhingga kesimpulan akhir
penelitian yang dihasilkan dapat dipertangungjawablsehingga tidak lagi
diragukan akan kebenarannya.

Pada BAB Il ini, akan dikemukakan beberapa halgyberkaitan dengan
metode penelitian yang meliputi :

A. Definisi Operasional

B. Penentuan Populasi dan Sampel

. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

o O

. Prosedur Pelaksanaan Pengumpulan Data

E. Teknik Pengolahan Data

A. DEFINISI OPERASIONAL
Untuk menghindari persepsi yang salah antara pedellgan pembaca
dalam memahami istilah-istilah yang terkandung ldiglaskripsi ini, maka
diperlukan adanya rumusan definisi operasional yetas terhadap istilah-
istilah yang ada dalam skripsi ini. Sebagaimanagy@dinyatakan oleh Nazir
(2005:126) menyatakan:
Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada suatu

variabel atau konstrak dengan cara memberikanadati, mendefinisikan

88
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kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional ggoeglukan untuk
mengukur konstrak atau variabel tersebut.
Berdasarkan pendapat diatas maka kita dapat megesgikpulan bahwa

definisi operasional dimaksudkan untuk menghindaliah pengertian dan

penafsiran pembaca terhadap ruang lingkup varjadretlitian yang dilakukan

oleh peneliti. sehingga dengan adanya definisi agi@nal diharapkan ada

keseragaman landasan berfikir antara penekingdn pembaca berkaitan

dengan judul penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian yang berjudul “PENGARUH PENGAMBINA

KEPUTUSAN PARTISIPATIF OLEH KEPALA SEKOLAH TERHADAP

MOTIVASI KERJA GURU DI SMK NEGERI 11 BANDUNG” defirsi

operasional yang ada didalamnya dirumuskan sebagéut:

1 Pengambilan keputusan

2

Pengambilan keputusadegsicion makingadalah segala aktivitas
yang dilakukan secara sistematis terhadap suatalamagang sedang atau
hendak dihadapi atas alternatif dan tindakan yaam alilakukan. Atau
menurut Sumartopo (2000:25) mendefinisikan “pengkmbkeputusan
sebagai suatu proses pemilihan anternatif baibetwpa manusia, benda,
atau tindakan untuk memperbaiki keadaan sesuaadeteputuhan”. Atau
Pengambilan keputusan partisipatif

Owen (Yayat Hayati Djatmiko, 2002:81) mengemukakemwa
“Partisipasi merupakan keterlibatan mental maupuonstonal seseorang
dalam situasi kelompok yang menggugahnya untuk reekdn

kontribusi dalam pencapaian sasaran kelompok'.
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Penerapan pengambilan keputusan partisipatif bamgakberikan
keuntungan bagi seorang pemimpin yang menerapkarsamnada dengan
itu menurut pendapat Finch dan McGough (Yayat Haigatmiko,
2002:81) mengemukakan bahwa pengambilan keputiesao yartisipatif
mengandung peluang untuk mendapatkan dukungan kaaty hal itu
berupa keterlibatan yang aktif dari staff profesioyang terkait. Selain itu
juga bahwa anggota staff seyogyanya menjadi pensgga yang aktif
dan memahami bahwa masukan yang diberikannya dihaoieh
organisasi.

Likert dalam Stoner (Darmawan, 2006:99) menyatakahwa
pengambilan keputusan Partisipatif pemimpin dapdtadl dari beberapa
krakteristik seperti bekerjasama dengan bawahaerBgtaan pemimpin
dengan bawahan, pemberian kepercayaan yang tiregm jpawahan,
Memberi kesempatan kepada bawahan untuk mengungkagaturuh ide
ataupun permasalahan yang terkait dengan kepentingdompok,
Menggunakan pola komunikasi dua arah, Membagi wengndan
tanggung jawab kepada bawahan yang dinilai menkknampuan serta
pemimpin selalu melibatkan bawahan dalam segaiaitaktkeputusan.

Pengambilan keputusan partisipatif dalam penelitinmenitik
beratkan pada segala aktivitas yang dilakukan kégala sekolah dalam
mengambil keputusan yang melibatkan guru didalamsghingga
sehingga tercipta suatu kerjasama antara kepalalabekiengan guru,
keterbukaan terhadap guru, pemberian kepercayaag t{iaggi pada

Guru, Memberi kesempatan kepada Guru untuk menguyokgk seluruh
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ide ataupun permasalahan yang terkait dengan kepant kelompok,
penggunaan pola komunikasi dua arah, Membagi wevgedan tanggung
jawab kepada bawahan yang dinilai memiliki kemampdari guru yang
ada di SMK 11 Bandung.

Motivasi

Motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri irddiviuntuk
melakukan sesuatu yang diharapkan. Menurut Gregnbdan Baron
(Yayat Hayati Djatmiko,2002:156) mengemukakan bahtmaotivasi
adalah suatu proses yang mendorong, mengarahkaakpemanusia
kearah pencapaian suatu tujuan”. Adapun menurutdir@an A. M.
(1992: 24)” menyatakan bahwa ‘motivasi dapat dikata sebagai
serangkaian usaha-usaha untuk menyediakan koraiigis( tertentu
sehingga seseorang mau melakukan sesuatu”.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkanwh
“motivasi” adalah pendorong agar seseorang melakukan kegiatak
mencapai tujuannya. Apabila seseorang sudah memmildkivasi yang
besar maka akan menunjukan prestasi kerja yang. besa
Motivasi kerja

Hasibuan (2000: 142) motivasi kerja adalah pemberiaaya
penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang nagi@ka mau
bekerja sama, secara efektif dan terintegrasi deaggala daya upayanya
untuk mencapai kepuasan. Kast dan Rosenzweing @Rdaegara,
2005:18) menyimpulkan bahwa “motivasi kerja dapatobng/dipicu

atau dirangsang dari luagxternal motivagiatau lahir dari dalamnternal
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motivas) diri individu”. Menurut David McClelland dalam (ivhandar,
2001:65) Ada tiga aspek motivasi kerja karyawantaPes, kebutuhan
akan prestasinged of Achievemenypitu individu menyukai pekerjaan-
pekerjaan dimana mereka memiliki tanggung jawabbagli akan
memperoleh feedback dan tugas pekerjaannya memigiko yang
sedang (moderate) Kedua, kebutuhan akan kekuasaaad ©f Power
yaitu kebutuhan untuk membuat orang lain berparild&ngan cara yang
diinginkan. Ketiga, kebutuhan akan afiliasieéd of Affiliatiop yaitu
individu memiliki keinginan untuk disukai dan dit®a oleh orang lain,
menyukai situasi-situasi kooperatif, dan sangatgmginkan hubungan-
hubungan yang melibatkan saling pengertian dalarajateyang tinggi,
serta berusaha untuk menghindari konflik

Motivasi kerja yang ada dalam penelitian ini mepatkan
bagaimana cara kepala sekolah mendorong gairala Iggenju melalui
keterlibatan guru dalam segala aktifitas yang dikak oleh sekolah
dengan harapan agar para guru dapat memberikannkama dan
keterampilannya untuk mewujudkan tujuan organisdeiam hal ini
sekolah. Dengan demikian, motivasi kerja yang dsudkdalam penelitian
ini adalah segala daya/dorongan/unjuk kerja yargnbulkan guru di
SMKN 11 Bandung pada kebutuhan akan prestestd of Achievement,
kebutuhan akan kekuasaare¢d of Powgr kebutuhan akan afiliasnéed

of Affiliation).
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B. POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

1. Populasi

Menurut Sutrisno Hadi (1983:20) populasi adalahk&ampok
subjek baik manusia, gejala-gejala, nilai-nilaitéatu, benda maupun
pristiwva yang akan diteliti”. Sedangkan pegertiaopydasi menurut
Suharsimi Arikunto (1991:108) adalatkeseluruhan subjek penelitian”
sedangkan subyek penelitian merupakan sesuatu lgadgdukannya
sangat sentral, karena subyek penelitian itulata @antang variabel yang
diteliti berada dan diawasi oleh peneliti.

Untuk itu populasi dapat diartikan sebagai sekumpubjek yang
disusun melalui kriteria untuk mengumpulkan data daformasi dari
sumber yang dipercaya. Dengan demikian populasindagdenelitian ini
adalah keseluruhan Guru di SMK Negeri 11 Bandummibgah 63 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dianasil slimber
data yang dianggap mewakili seluruh populasi seaa@esentatif.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Moh Ali (1995k@hwa “Sampel
adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obgilg diteliti dan
dianggap mewakili terhadap seluruh populasi”

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa sarmpeidrupakan
sebagian dari populasi yang diperoleh dengan ocar@ntu sehingga
sumber data yang didapat dari sampel tersebutagikan dapat berlaku

secara umum bagi keseluruhan populasi.
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Selanjutnya untuk menentukan sampel yang akan digumdalam
penelitian diberlakukan bermacam-macam teknik pefgan sampel, hal
ini sesuai dengan pendapat dari Moh Ali (1993:48)gymengemukakan
bahwa:

Dalam mengambil sampel dari populasi memerlukamikek
tersendiri, sehingga sampel yang diperoleh dapesentatif atau
mewakili populasi dan kesimpulan yang dibuat dapharapkan
tepat dan sah (valid) dan dapat dipercaya (sigmiik
Salah satu cara yang dapat dijadikan acuan dalargap#ilan

sampel adalah cara yang sebagai mana diungkaplen Siharsimi
Arikunto (1997:112) bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekngangudari
100 lebih baik diambil semua sehingga penelitianmgupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyek besar dapat
diambil 10-15% atau 20-25%, atau lebih.

Mengingat bahwa populasi yang ada di Sekolah Meateng
Kejuruan Negeri 11 Bandung berjumlah kurang dafl @éang, untuk itu

maka dalam penelitian ini keseluruhan populasi yadeydijadikan sample

(Total sampling.

C. METODE PENELITIAN
1. Metode
Metode penelitian merupakan suatu cara atau lanigkegkah
yang dipergunakan untuk mengumpulkan, menyusun rdanganalisis
data serta menginterpretasikan arti data yang itditelenjadi suatu

kesimpulan. Hal ini senada dengan pendapat Wing8uoakhmad
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(1992:131) yaitu “Metode merupakan suatu cara ydiggnakan untuk
mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji g$ga@an hipotesa,
dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertent

Disadari atau tidak dalam melakukan penelitian uieys akan
berpengaruh terhadap waktu, biaya, serta kesed@nelip sehingga
metode yang dipilih mestilah sesuai dengan korsksia permasalahan
yang dihadapai, seperti halnya yang dikatakan &eharsimi Arikunto
(1997:137)

Pemilihan metode dan instrument penelitian samff@ntukan
oleh beberapa hal, yaitu:objek penelitian, Sumia¢a,dvaktu, dan
dana yang tersedia, jumlah tenaga penelitian, @&nik yang
digunakan untuk mengolah data bila sudah terkumpul
Berdasarkan pendapat diatas serta dengan memgarhati

permasalahan yang diteliti maka metode yang akgundkan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan p&athn kuantitatif yang
ditunjang dengan studi kepustakaan dan dokumentasi.
a. Metode Diskriptif
Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk memecahkan masalah penelitian dencara
menganalisis kejadian-kejadian atau peristiwa-pesas yang terjadi
pada saat ini aktua). Hal ini sesuai dengan pendapat yang

dikemukakan oleh Moh Ali (1985:121) yang mengundleapbahwa:

Metode penelitian deskriftif digunakan untuk berygpa
memecahkan atau menjawab permasalahan yang dihzeatigi

situasi sekarang. Dilakukan dengan menempuh langkah

langkah pengumpulan, Kklarifikasi, analisis/pengafahdata,
membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan utartuk
membat penggambaran tentang sesuatu keadaan cljedta
dalam suatu deskripsi situasi.
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Pendapat lain yang dikemukakan oleh sudjana daathiior
(2001: 64) mengenai penelitian deskriptif ini yaitu
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang benasa
mendeskrifsikan suatu gejala, peristiwa, kejadieamg terjadi
pada saat sekarang. Dengan perkataan lain bahveditigen
deskriptif mengambil masalah atau memusatkan parhat
kepada masalah-masalah yang actual sebagaimangaguteda
saat penelitian dilaksanakan

Adapun ciri-ciri dari metode deskriptif sebagaimagang
dikemukakan oleh Surakhmad (1985:63) mengemukakarcirt
mengenai metode deskriptif sebagai berikut :

1. Memusatkan diri pada pemecahan-pemecahan masalah-
masalah yang ada pada masa sekarang/pada masalah-
masalah yang actual

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun dijelaséan
kemudian dianalisis oleh karenanya metode ini gerin
disebut metode analisis.

Dengan demikian yang dimaksud dengan metode dé&gkrip
adalah suatu cara dalam penelitian yang berusahggambarkan dan
berusaha memecahkan permasalahan mengenai befbagaiena,
gejala-gejala, peristiwa yang sedang terjadi selpira.

Atas dasar itulah dalam penelitian ini menggunaketode
deskriptif dengan tujuan untuk mengkaji permasalaj@ng sedang
terjadi saat ini yaitu Pengaruh Pengambilan Kegutdartisipatif oleh
Kepala Sekolah Terhadap Motivasi Kerja Guru di SMigeri 11

Bandung
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b. Pendekatan Kuantitatif

lzaak Latunussa (1988:104) “Penelitian kuantitayiitu
penelitian yang menggunakan metode bilangan unehdeskrifsikan
observasi suatu objek atau variabel dimana bilanganjadi bagian
dari pengukuran”. Definisi pendekatan kuantitagbih fokus pada
sistem pengumpulan dan pengolahan yang mengguaakga-angka.

Sedangkan menurut Sugiyono (2000:12) mengemukakan
bahwa:

Pendekatan kuantitatif mencakup beberapa asumsi
diantaranya asumsi pertama bahwa objek/fenomenat dap
diklasifikasikan menurut sifat, jenis, strukturnibek warna dan
sebagainya. Asumsi kedua vyaitu adanya determinisme
(hubungan sebab akibat). Asumsi ini menyatakanvhastiap
gejala ada yang menyebabkan. Dan asumsi ketiglhada
bahwa suatu gejala tidak akan mengalami perubalamd
waktu tertentu.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuaiititktngan
tujuan untuk lebih terencana, cermat, dan pengunpudiata yang
sistimatis terkontrol sehingga hasil dari pembuktlapotesis dapat
dijelaskan dengan hitungan statistik.

c. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan adalah suatu cara untuk memperole
informasi atau keterangan mengenai segala sesaaty tgrjadi dan
berjalan dengan masalah-masalah yang sedangtiditelg diperoleh

dari sumber-sumber tertulis berupa buku, artikekngl, ataupun

internet.
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Untuk memperoleh ketajaman dalam melakukan anairsisk
menjawab permasalahan dalam penelitian maka peitiunjahg
dengan studi kepustakaan (studi bibliografis) yaienelaah sejumlah
bahan pustaka yang berhubungan dengan masalaliyelitg
Pentingnya studi kepustakaan sebagaimana yang aiedan
oleh surakhmad (1985:61) yaitu
Penyelidikan bibbiografi tidak dapat diabaikan, adelisinilah
penyelidik berusaha menemukan berbagai keterangamgemai
segala sesuatu yang relevan dengan masalahnya tgakniyang
dipakainya, pendapat para ahli mengenai aspekpényelidikan
yang sedang berjalan, atau masalah-masalah yaaguaksn oleh
para ahli.

Dengan ditambahkannya studi kepustakaan penulis camen
landasan-landasan berfikir dalam memecahkan masgdaly sedang
diteliti, sehingga landasan tersebut bisa dijadikabagai dasar dalam
memecahkan masalah yang ada dalam penelitian ini.

Berdasarkan keterangan diatas maka dapat disimpubiehwa
penelitian ini merupakan jenis penelitian dengannggenakan metode
deskriptif karena membahas permasalahan di masarasgk serta
menggunakan pendekatan kuantitatif yang ditunjangngdn studi
kepustakaan, sehingga informasi-informasi atau ¢@@hgan yang

berbentuk teori tersebut dapat dijadikan titik kolatau dasar mengkaji

permasalahan yang terdapat dilapangan.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data adalah teknik yang digumaledam rangka
pengumpulan data atau informasi yang uimrhgan dengan
masalah penelitian. Subino (1982:162) menungkpl eknik-teknik
pengumpulan data adalah cara-cara yang ditengauh alat-alat yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkaramgd. Dalam hal ini ada
beberapa tahapan yang dilakukan yaitu:
a. Tahap Penentuan Alat Pengumpulan Data
Agar data dan informasi yang diperoleh sesuai dekgdutuhan
penelitian kita, maka pertama-tama harus ditentu&debih dahulu jenis
alat yang akan kita gunakan sesuai dengan objek gkam kita teliti.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan g@abhgumpul data
berupa angket. Angket atau kuesioner merupakah saka teknik dalam
pengumpulan data yang berdasarkan sifatieyenasuk pada teknik
komunikasi tidak langsung. Angket ini berdaftar pertanyaan yang
memerlukan jawaban dari responden secara tertidisgan tujuan untuk
mengumpulkan data atau informasi yangutditkan. Dalam hal ini
Suharsimi Arikunto (2004 : 124) mengemukakeainwa : "Angket atau
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan iertyhng digunakan untuk
memperoleh informasi dari  responden”
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adaladgkat tertutup
dimana angket tertutup ini terdiri dari sejumlaht@eyaan yang sudah
lengkap dengan alternatif jawaban, sehingga resporydng menerima

angket tersebut hanya tinggal memilih alternativgban yang telah
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disediakan dan agar mudah dalam menganalisisnyag yhberikan

langsung kepada responden sebagai sumber datmperta

Hal ini sejalan dengan yang diungkap oleh Joko &yia
(1991:57) bahwa :

Dalam angket tertutup responden tidak mempunyserkg@atan
lain dalam memberi jawabannya selain jawaban yaglght
disediakan di dalam daftar pertanyaan tersebumntuBedemikian
responden telah memilih dari jawaban-jawaban yaungdals
disajikan.

Beberapa tujuan yang diinginkan dalam pembuatarketnoi
diantaranya :
a) Agar jawaban yang diharapkan bisa didapatkan geneliatif
lebih cepat.
b) Biaya yang dikeluarkan relatif lebih murah.

c) Responden tidak akan merasa dibebankan dengan waénja

pertanyaan di luar jawaban yang telah disediakan.

b. Penyusunan alat pengumpulan data
Dalam menyusun data/instrument peneliti melakukanghkah-
langkah sebagai berikut:
1. Menentukan variabel dari penelitian dimana variabsl
(Pengambilan Keputusan Partisipatif oleh Kepalkotd) dan

variabel Y (Motivasi Kerja Guru)
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2. Menentukan dan menguraikan dimensi serta indikatang

dianggap penting untuk ditanyakan kepada responden

variabel yang diteliti

3. Menyusun kisi-kisi instrument

4. Membuat daftar pertanyaan dari setiap variabel @englisertai

alternative jawaban

5. Menentukan kriteria penskoran untuk setiap altéragawaban,

dengan menggunakan skala Likert dengan lima aliejaevaban

yaitu:
Tabel 3.1
Skala Likert
Skor
Alternatif jawaban
Pernyatan positiff Pernyataan negatif
Selalu (SL) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-kadang (KD) 3 3
Hampir Tidak Pernal 2 4
(HTP)
Tidak Pernah (TP) 1 5

c. Tahap Uji Coba Angket

Sebelum angket yang sesungguhnya disebarkan maledbitie

dahulu dilakukan uji coba angket untuk mengetahaliditas dan

reliabilitas, serta mengetahui kelemahan dan

kelgzna  yang
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memungkinkan terdapat pada setiap item-item angketgkin karena
redaksi kalimat, alternatif jawaban, maupun maksugiernyataan yang
ada pada angket. Hal ini sejalan dengan yang dapigin oleh Faisal

(1982:28) bahwa:

Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsungbdikan
untuk penggunaan sesungguhnya (tidak langsung alipdam
pengumpulan data yang sebenarnya). Sebelum pemakaia
sesunguhnya sangatlah mutlak diperlkan uji cobaatap isi
maupun bahasa angket yang telah disusun.

Tahap uji coba angket ini akan dilaksanakan padapkeayang
memiliki krakteristik yang sama dengan sample yaegunguhnya yaitu
pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Bandaleggan responden
sejumlah 20 orang.

Setelah data uji coba terkumpul selanjutnya dilakulanalisis
statistik dengan tujuan untuk menguji validitas dealibilitasnya. Ukuran
bagi memadai/tidaknya instrument sebagai alat pepglan data dan
sebagai alat pengukuran variabel penelitian, her@eisienuhi syarat utama
yaitu syarat validitas dan realibilitas dari dateng telah terkumpul.

Faisal dan mulyadi (1982:22) menjelaskan maksud \ddiditas
dan realibilitas sebagai berikut:

Vailiditas pengukuran berhubungan dengan kesesudem
kecermatan fungsi ukuran dari alat yang digunalarmtu alat
pengukuran dikatakan valid jika benar-benar seani menjawab
secara cermat tentang variabel yang mau diukur.ar@gan
realibilitas pengukuran berhubungan dengan dayastkonalat

pengukuran didalam melahirkan ukuran-ukuran yargersgnya
dari apa yang diukur. Alat pengukuran yang realiakecil
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kemungkinannya melahirkan ukuran yang berbeda-bbila

kenyataannya objeknya memang sama, walaupun ddakoleh

lain petugas/lain kesempatan.

Dengan diketahuinya keterjaminan validitas danibgitas dari
data yang terkumpul maka diharapkan hasil peneliti@pat dengan
mudah dipertanggung jawabkan oleh peneliti.

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas instrument dilakukan untuk mengetatapakah
angket yang telah disusun dapat digunakan seléggbengumpulan
data atau tidak. Validitas adalah suatu ukuran yargnunjukan
tingkat kevalidan suatu instrument yang telah disiedn, hal ini telah
diungkapkan oleh Sururi dan Nugraha Suharto (208I) yang
menyatakan bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan #&hgk
kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suagtrumen
yang valid mempunyai validitas tinggi dan sebal&knbila
tingkat validitasnya rendah maka instrumen tersekuriang
valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mam
mengukur apa yang hendak diukur/diinginkan. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkaa dari
variabel yang diteliti.

Apabila sebuah instrumen telah diukur dan hasimgaunjukan
tingkat kevalidan maka instrumen yang telah kitatlapat digunakan
dalam penelitian yang kita lakukan Hal ini senddagan Sugiyono
(2002:96) yang mengemukakan bahwa:

Validitas berarti instrument tersebut dapat digamakintuk
mengukur apa yang hendak diukur, sedangkan instyarg
reliable berarti instrmen yang ada bisa digunalatretapa kali

untuk mengukur objek yang sama sehingga akan msiticgra
data yang sama.
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Untuk mengetahui validitas dari instrument yangudigkan
dalam penelitian ini, dilakukan uji coba instrumeenelitian (angket)
yang kemudian dilakukan Uji validitas sekaligus gkm pengujian
reliabilitas instrumen menggunakan meto@glit-Half (Split-Half
method) dengan bantuan program SPSS 1f&0 windows. Seperti
yang diungkapkan oleh Sururi dan Nugraha Suhartd0520)
menyatakan”....berikut ini uji realibilitas angketrdmn menggunakan
metode Split-Half (Split-Half method)metode ini juga sekaligus
menguji validitas dan realibilitas instrument”.Hagperhitungan
korelasi (r hitung) yang dilihat dariem total corelationkemudian
diinterpretasikan dengan cara mengkonsultasikagatentabel.

Adapun hasil perhitungan uji validitas setiap itenuk kedua
variabel dengan menggunakan bantuan program SP3% fa8
windowsadalah sebagai berikut :

Tabel 3.2

Hasil Uji Validitas Variabel X
(Pengambilan Keputusan Partisipatif oleh Kepala Seédah)

I t’:?n I' hitung I tabel (95%0) Kesimpulan
1 0,634 0,44 Valid
2 0,641 0,44 Valid
3 0,611 0,44 Valid
4 0,757 0,44 Valid
5 0,816 0,44 Valid
6 0,622 0,44 Valid
7 0,596 0,44 Valid
8 0,456 0,44 Valid
9 0,748 0,44 Valid

10 0,641 0,44 Valid
11 0,548 0,44 Valid
12 0,543 0,44 Valid
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13 0,674 0,44 Valid
14 0,643 0,44 Valid
15 0,474 0,44 Valid
16 0,477 0,44 Valid
17 0,557 0,44 Valid
18 0,757 0,44 Valid
19 0,539 0,44 Valid
20 0,601 0,44 Valid
21 0,605 0,44 Valid
22 0,474 0,44 Valid
23 0,649 0,44 Valid
24 0,666 0,44 Valid
25 0,844 0,44 Valid
26 0,548 0,44 Valid
27 0,505 0,44 Valid
28 0,535 0,44 Valid
29 0,548 0,44 Valid
30 0,731 0,44 Valid
Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Variabel Y
(Motivasi kerja Guru )
A I hi r (95%) Kesimpulan
ltem itung tabel p
1 0,739 0,44 Valid
2 0,510 0,44 Valid
e 0,571 0,44 Valid
4 0,581 0,44 Valid
5 0,688 0,44 Valid
6 0,617 0,44 Valid
7 0,773 0,44 Valid
8 0,625 0,44 Valid
9 0,642 0,44 Valid
10 0,694 0,44 Valid
11 0,687 0,44 Valid
12 0,682 0,44 Valid
13 0,715 0,44 Valid
14 0,597 0,44 Valid
15 0,725 0,44 Valid
16 0,636 0,44 Valid
17 0,767 0,44 Valid
18 0,593 0,44 Valid
19 0,720 0,44 Valid
20 0,665 0,44 Valid
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21 0,723 0,44 Valid
22 0,673 0,44 Valid
23 0,765 0,44 Valid
24 0,595 0,44 Valid

2. Uji Realibilitas

Arikunto (2002: 154) mengemukakan bahwa: “Relisdli
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumleup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpth darena
instrument tersebut sudah baik”.

Adapun hasil dari uji reliabilitas dengan bantuaogpam SPSS
12.0for windowsdiperoleh dengan melihat nilai korelasi GutmantSpl
Half adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

(Pengambilan Keputusan Partisipatif oleh Kepala Se#lah)
dan Variabel Y (Motivasi Kerja Guru)

Distribusi Data
Variabel i Tabel Kesimpulan
itung (95%)
Pengambilan
keputusan
partisipatif oleh 0,974 0,44 Reliabel
kepala sekolah
(Variabel X)
Motivasi Kerja
Guru (Variabel Y) | 0,784 0,44 Reliabel

3. Tahap Penyebaran dan Pengumpulan Angket
Setelah angket telah selesai diuji coba serta takinenuhi sayarat
validitas serta realibilitas yang telah ditentukaaka langkah berikutnya
adalah melaksanakan penyebaran angket ntuk mekdapdata yang

diinginkan dalam penelitian ini. Angket yang disddaen sesuai dengan
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jumlah sempel yang ditentukan dalam penelitianyaitu sejumlah 63
orang.
D. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
Dalam suatu penelitian ilmiah kegiatan mengolala saérupakan bagian
yang penting, karena mengolah data merupakan spatga untuk mengartikan
data menjadi sebuah pendapat yang akhirnya dapaikdkesimpulan dari
penelitian yang dilakukan. Hal ini dikemukakan ol&inarno Surakhmad
(1992:109-110) :
Mengolah data adalah usaha kongkrit untuk membata “berbicara”
sebab betapapun besarnya jumlah dan tingginyadatai yang terkumpul
(sebagai fase pelaksanaan pengumpulan data), apidbit disusun dalam
suatu organisasi dan diolah menurut sistematikg yark niscaya data itu
tetap merupakan bahan-bahan yang bisu seribu bahasa
Bertitik tolak dari pendapat di atas, maka jelabvien kegiatan mengolah
data merupakan kegiatan yang harus dilakukan otglaps peneliti, agar
penelitian yang dilakukannya dapat mewujudkan skesimpulan yang berarti.
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini addegan perhitungan statistik
secara manual dengan bantuan aplikéisrosoft Excel 2008lan ProgranSPSS
For Windows 13.0.

Adapun langkah-langkah pengolahan data yang diEkuldalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Seleksi Angket
Hal yang pertama dilakukan oleh penulis adalah mi&se dan
menyeleksi data yang terkumpul dari responden ¥amgudian cocokan

dengan data yang telah ada, hal ini dilakukan untelyakinkan bahwa

data-data yang telah terkumpul telah memenuhi syatak diolah.
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Adapun Langkah-langkah dalam melakukan seleksi eing&cara
lebih terperinci adalah sebagai berikut :

a. Melakukan pengumpulan angket yang telah disebar

b. Memeriksa apakah semua angket dari respondenteglaimpul

c. Memeriksa apakah semua pernyataan dalam angketafij@esuai
dengan petunjuk yang diberikan

d. Memeriksa apakah data yang telah tersebut layakuholah.

e. Memastikan kembali bahwa tidak ada satupun pertanygang
terlewatkan untuk dijawab oleh responden.

f. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban yalm@lih dengan
menggunakan skala penilaian yang telah ditentuka&muklian
menghitung jumlah skor

2. Pengolahan Data
Setelah dilakukan seleksi terhadap angket yangdikga alat
pengumpul data, maka untuk membuat data berartushailakukan
langkah-langkah yang sistematis sehingga pada rglhipeneliti dapat
menggunakan data tersebut untuk membuat kesimpulan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pemgoladata
adalah sebagai berikut :

a. Menghitung rata-rata (Y ) kecenderungan skor responden dari

masing-masing variabel dengan menggunakan ruveighted Mean

ScoreqWMS) sebagai berikut:
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X = X Dimana:
n
X = Rata-rata skor responden
X = Jumlah skor dari setiap alternatif

jawaban responden

N = Jumlah responden

b. Mencocokan skor rata-rata dengan tabel konsuli@sii Perhitungan

WMS sebagai berikut (Tabel 3.5):

Tabel 3.5
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WMS

Rentang Kriteria Penafsiran

Nilai Variabel X Variabel Y
4,01-5,00| Sangat Baik Selalu Selalu
3,01-4,00| Baik Sering Sering
2,01-3,00| Cukup Kadang-kadang Kadang-kadang
1,01-2,00| Rendah Hampir Tidak | Hampir Tidak

Pernah Pernah

0,01-1,00 | Sangat Rendah Tidak Pernah Tidak Pernah

c. Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk set@apabel
penelitian, dengan langkah-langkah sebagai be(&kdon dan Hadi,
2005: 177-178) :

1) Mencari skor terbesar dan terkecil

2) Mencari nilai Rentangan (R), dengan rumus :

R = Skor terbesar — Skor terkec'
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3) Mencari Banyaknya Kelas (BK)

BK=1+3,3 Log I (Rumus Sturgess)

4) Mencari nilai panjang kelas (i)

5) Mencari rata-ratanjear) dengan rumus :

— _ 2fXi
*="h

6) Mencari simpangan bakstandar deviagidengan rumus :

_ NIZEXZ - (ZFX)?

V. oon(nl)

7) Mengubah data ordinal menjadi data interval demgarus :

.~ Uji Normalitas Distribusi Data

Maksud dari uji normalitas distribusi ini adalahaagpeneliti
mengetahui dan dapat menentukan apakah pengolateia d
menggunakan analisis parametrik atau non parametfikrena hasil
pengujian terhadap normalitaas distribusi data akamberikan
implikaasi pada teknik statistik yang digunakan.tu#nitu Winarno
Surakhmad (1994:95), menyatakan bahwa :

Tidak semua populasi (maupun sampel) menyebar asecar
normal. Dalam hal ini digunakan tehnik (yang didugenyebar
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normal, tehnik statistik yang dipakai sering didgekehnik
parametrik, sedangkan untuk penyebaran yang tidakmail
dipakai tehnik non parametrik yang tidak terikaeholbentuk
penyebaran.

Berdasarkan hal tersebut, dapat digambarkan bakaalistribusi
data menyebar secara normal digunakan teknik tdtapiarametrik dan
jika tidak normal digunakan teknik statistik norrgraetrik. Untuk dapat
menentukan apakah tehnik statistik parametrik atauparametrik yang

akan digunakan dalam penelitian ini, maka rumugydigunakan dalam

pengujian distribusi data ini yaitu rumus Chi-kuetdix?) yaitu:

K =AY

X2 = Z@ (Sudjana, 1992:373)
i=1 I

Dimana:

X?  : Chi-kuadrat
Oi : Frekuensi hasil pengamatan

Ei : Frekuensi yang diharapkan

Adapun langkah-langkah tersebut adalah sebagaiubgikdon
dan Hadi, 2005: 168-169):
1) Mencari skor terbesar dan terkecil

2) Mencari nilai Rentangan (R), dengan rumus :

R = Skor terbesar — Skor terkecI

3) Mencari Banyaknya Kelas (BK)

BK=1+3,3 Log I (Rumus Sturgess)
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4) Mencari nilai panjang kelas (i)

5) Membuat tabulasi dengan tabel penolong

6) Mencari rata-ratanjear) dengan rumus :

— _ XX
= "h

7) Mencari simpangan baksténdar deviagidengan rumus :

s = N=fX? - (X))’

—Ap-D-———-

8) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaa sabagai
berikut :
a) Menentukan batas kelas, yaitu skor Kiri intervalrtq®a
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanalaske
interval ditambah 0,5.

b) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas intervaighe rumus :

- - Batas kela- %

c
<
-

c) Mencari luas 0 - Z dari tabel kurva normal dari B dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

d) Mencari luas tiap kelas interval dengan menguramgiegka-
angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangshbardua,

angka baris kedua dikurangi baris ketiga dan beggtarusnya,
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kecuali untuk angka yang berbeda pada garis paéngah
ditambahkan dengan angka pada garis berikutnya.

e) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara
mengalikan luas tiap interval dengan jumlah respar(d).

9) Mencari chi-kuadrat hitungq hirung

k 2
2 v (fo-fe)
X= ; fe

10) Membandingkan<® piung denganX® e, dengan kriteria pengujian
sebagai berikut :
a. JikaX? hiung> X° ey artinya distribusi data tidak normal, dan

b. JikaX® hiung < X* 1anes artinya data berdistribusi normal.

e. Menguiji hipotesis penelitian
1. Analisis Regresi
Akdon dan Hadi, (2005: 197) mengemukakan bahwa
Regresi atau peramalan adalah sauatu proses

memperkirakan seacra sistematis tentang apa yangkinu
terjadi dimasa yang akan datang berdasarkan infrma
masa lalu dan masa sekarang yang dimiliki agarl&iesa
dapat diperkecil. Regresi dapat pula diartikan gabasaha
memperkirakan perubahan.

Analisis regresi digunakan untuk mencari hubungangsional

antara variabel X dengan Variabel Y. Analisis regréni

digunakan untuk memprediksi nilai variabel terkaabila niali

varibel bebas diubah, analisis regresi diuji denganggunakan

rumus sederhana yaitu:
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Y =a+bX I (Akdon dan Hadi, 2005: 197)

Keterangan

Y = (baca Y topi) Subjek variabel terkait yang dyeksikan

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentuukn
diprediksikan

a = Nilai konstanta harga Y jika X=0

o
I

Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksihg
menunjukan nilai peningkatan (+) atau nilai penaruif-)
variabel Yarga

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menggumaknus

di atas adalah sebagai berikut

a. Mencari Harga-harga yang akan digunakan dalam nimgh

koefesien korelasi a dan b, yaitwX 1,X 1,Y 1,X %,Y?

b. Mencari koefisien-koefesien regresi a dan b dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

N (Vi xi?)- (3 i) xivi)

Y Xi? = (3 xif

c. Memberikan penafsiran dimana harga b merupakansiudayi

koefisien korelasi. Apabila angka koefisien koseldinggi,
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maka harga b juga tinggi dan sebaliknya pkagka

koefisien korelasi rendah maka harga b akan rendah.

2. Analisis Korelasi
Analisis korelasi merupakan teknik statistik yangrusaha
menemukan hubungan antara variabel-variabel, Kegurdari uji
korelasi adalah untuk menyatakan ada tidaknya rgdounyang
signifikan antara dua variabel dan untuk = menyatakesarnya

simpangan variabel yang satu terhadap variabeiyain
Analisis korelasi berkaitan erat dengan analisggea®, untuk itu
perhitungan dalam analisis regresi dapat dipergamaldalam
perhitungan korelasi.

a. mencari korelasi variabel X dan variabel Y untukpdwuan
perhitungan koefesien korelasi r berdasarkan kadanp data
(X,Y) berukuran n. Menurut sudjana (1989:369) dagigtinakan

dalam rumus:

NEX,Y, - (£X,).(ZY,)

rxyz

JINX2 = (2X,)2H nZY? - (2Y,)?}

Hasil r Dbergerak antara -1 dan +1 (-1,r+1) tandanggativ
menyatakan adanya korelasi negatif, dan tandaifpesghunjukan
adanya korelasi positif. Dan untuk r=0 ditafsirkizohak terdapat
hubungan linier antara variabel X dan variabel &ngkkah-langkah

perhitungan untuk mencari koefisien korelasi r aldatlengan
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menentukan harga-harga X, = Y, = XY, = X? Z Y? kedalam
rumus diatas.

b. Menafsirkan koefisien korelasi yang diperoleh bsadkan tolak
ukur besarnya "r’Product Moment, yang dikemukakaleh
Sugiyono (2003:216) sebagai berikut:

Tabel 3.7
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi

Terhadap Koefisiensi Korelasi

Interval koefisiensi Tingkat Hubungan
0.00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,040-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

c. Menguiji tingkat signiikan korelasi antara variafetlan variabel Y
dilakukan dengan melakukan dengan melakukan uppeddent
untuk mencarai harga t dengan rumus dari Sudja@89(380)

sebagai berikut:
Keterangan

r= koefisien korelasi

n=banyaknya populasi

Kriteria pengujian yang dilakukan adalah melalui
perbandingan nilai fiung dengan tape, dengan dk=n—-2 pada taraf

atau tingkat kepercayaan yang dipilih dalam hakulah tingkat
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kepercayaan 99%. Apabilaiting > tnes maka dapat disimpulkan
hipotesis diterima atau dengan kata lain hipotesis(Ho) ditolak.
dan Ha diterima, dapat dikatakan bahwa k®efiskorelasi
antara variabel X dan Y adalah signifikan. Tetaka jtiwng <
tiabes Maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka koefisi@mnelasi
antara variabel X dan Y tidak signifikan.

. Mencari besarnya derajat determinasi (KD) berdasakoefisien
korelasi determinasi dengan menggunakan rumus gikegiukan
oleh Akdon dan Hadi (2005:188) Sebagai berikut:

KD=r’x 100% I

Keterangan

KD= Koeisien determinasi yang dicari
r’=Koefisien korelasi

Demikianlah uraian dari BAB Il mengenai desain daetode

penelitian yang akan digunakan pada BAB IV tentidagil penelitian dan

pembahasan. Diharapkan dengan melalui langkah-déngiang sudah

dijelaskan di atas bisa memperoleh hasil peneliyiang sesuai dengan

harapan.



